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Abstract 
This study investigates the effectiveness of public services delivered through the Village Digital application 

(DIGIDES) in Uweth Village, West Taniwel District, West Seram Regency. A qualitative research approach 

with descriptive and analytical methods was employed to provide an in-depth understanding of the 

phenomenon. Data were collected through semi-structured interviews, direct observations, and the review 

of relevant documents. The findings indicate that among the six indicators of service effectiveness, two 

indicators completion time and service costs meet the expectations of the community. In contrast, the 

remaining four indicators service procedures, service products, facilities and infrastructure, and the 

competency of service providers require further improvement. Based on these findings, the study 

recommends enhancing the socialization of the DIGIDES application, strengthening internet network 

infrastructure, and increasing the technical and operational competence of service personnel to ensure 

more effective, accessible, and responsive public services. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era 

modern berlangsung sangat pesat dan membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Teknologi digital tidak hanya memengaruhi cara manusia berinteraksi dan 

bekerja, tetapi juga mengubah pola penyelenggaraan pelayanan publik. Pemanfaatan TIK telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, sehingga menuntut individu dan 

institusi untuk terus beradaptasi agar mampu memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh 

perkembangan teknologi tersebut. Secara global, transformasi digital dalam sektor publik 

dipandang sebagai strategi utama untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Di satu sisi, perkembangan TIK memberikan berbagai dampak positif, seperti kemudahan 

komunikasi jarak jauh, peningkatan efisiensi kerja, serta tersedianya berbagai platform layanan 

berbasis digital. Namun, di sisi lain, kemajuan teknologi juga memunculkan sejumlah dampak 

negatif, antara lain kecanduan teknologi, berkurangnya interaksi sosial secara langsung, serta 

meningkatnya kejahatan dunia maya (Andani et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi, termasuk dalam konteks pelayanan publik, memerlukan pengelolaan yang 

tepat agar manfaat yang dihasilkan dapat lebih optimal dibandingkan dampak negatif yang 

ditimbulkan. 
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Dalam konteks pemerintahan, pemanfaatan TIK memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. Pemerintah di berbagai negara didorong untuk 

mengadopsi teknologi digital melalui konsep e-government dan digital government guna 

memperbaiki kinerja birokrasi dan mendekatkan layanan kepada masyarakat. Laporan United 

Nations E-Government Survey, (2022) menunjukkan bahwa negara-negara yang berhasil 

mengintegrasikan teknologi digital dalam pelayanan publik cenderung memiliki tingkat kepuasan 

masyarakat yang lebih tinggi. Meskipun demikian, tantangan berupa kesenjangan digital, 

keterbatasan infrastruktur, dan rendahnya kapasitas sumber daya manusia masih menjadi 

hambatan utama, khususnya di wilayah pedesaan. 

Di tingkat nasional, Pemerintah Indonesia mendorong penerapan pemerintahan berbasis 

digital melalui kebijakan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan berbagai program 

digitalisasi pelayanan publik hingga ke tingkat desa. Salah satu inisiatif penting adalah program 

Digital Desa, yang bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan publik dan pemberdayaan 

masyarakat desa melalui pemanfaatan teknologi digital. Program ini mencakup pengembangan 

infrastruktur TIK, peningkatan kapasitas aparatur desa, serta pengembangan aplikasi layanan 

publik yang diharapkan mampu mempercepat proses administrasi dan memperluas akses 

masyarakat terhadap layanan pemerintahan. 

Namun demikian, berbagai hasil penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 

implementasi pelayanan publik berbasis digital di tingkat desa belum sepenuhnya berjalan efektif. 

Penelitian Setiawan dan Nugroho, (2020) menemukan bahwa keterbatasan kapasitas aparatur desa 

dan rendahnya literasi digital masyarakat menjadi faktor utama rendahnya pemanfaatan aplikasi 

layanan publik desa. Temuan serupa disampaikan oleh Suryani et al., (2020) yang menegaskan 

bahwa keberhasilan layanan publik digital sangat bergantung pada kesiapan organisasi dan 

keberlanjutan pendampingan teknis. Penelitian Pratama et al., (2021) serta Prabowo et al., (2022) 

juga menunjukkan bahwa banyak aplikasi pelayanan desa bersifat administratif dan belum 

sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat, sehingga penggunaannya cenderung 

terbatas. 

Desa Uweth yang terletak di Kecamatan Taniwel Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat, 

merupakan salah satu desa yang berupaya mengimplementasikan program Digital Desa melalui 

pengembangan aplikasi DIGIDES (Digital Desa). Aplikasi ini dirancang sebagai platform 

pelayanan publik digital yang diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam mengakses 

layanan administrasi desa. Namun, berdasarkan temuan awal di lapangan, efektivitas penerapan 

aplikasi DIGIDES masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kemampuan aparatur 

desa dalam pengelolaan aplikasi, rendahnya tingkat pemanfaatan oleh masyarakat, serta belum 

optimalnya integrasi aplikasi dengan pola pelayanan konvensional yang selama ini berjalan. 

Berdasarkan fenomena global dan nasional, serta hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut, 

kebaruan penelitian ini terletak pada analisis efektivitas pelayanan publik berbasis aplikasi Digital 

Desa di wilayah kepulauan yang memiliki keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi. 

Penelitian ini tidak hanya menilai efektivitas pelayanan dari aspek teknis dan administratif, tetapi 

juga menekankan peran faktor sosial, kapasitas aparatur desa, serta penerimaan masyarakat 

terhadap layanan digital. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif kontekstual yang 

lebih komprehensif mengenai implementasi Digital Desa di wilayah dengan karakteristik geografis 

dan sosial yang berbeda dari daerah perkotaan. 

Bertolak dari fenomena implementasi DIGIDES di Desa Uweth, kesenjangan antara tujuan 

program Digital Desa dan praktik di lapangan, serta kebaruan yang ditawarkan dalam penelitian 

ini, maka permasalahan penelitian difokuskan pada efektivitas pelayanan publik berbasis aplikasi 
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Digital Desa (DIGIDES) di Desa Uweth dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain itu, 

penelitian ini juga diarahkan untuk merumuskan upaya-upaya strategis yang dapat dilakukan guna 

meningkatkan efektivitas pelayanan publik berbasis digital di tingkat desa. 

Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis efektivitas pelayanan publik berbasis aplikasi Digital Desa (DIGIDES) di Desa 

Uweth, Kecamatan Taniwel Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat; mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi efektivitas penerapan aplikasi DIGIDES; serta merumuskan upaya 

peningkatan efektivitas pelayanan publik berbasis digital agar lebih adaptif terhadap kondisi sosial 

dan geografis desa. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Konsep Efektivitas 

Efektivitas merupakan salah satu konsep fundamental dalam kajian manajemen dan 

administrasi publik. Secara umum, efektivitas dipahami sebagai tingkat keberhasilan suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan (Handayaningrat, 2007). 

Dalam konteks organisasi, efektivitas tidak hanya berkaitan dengan tercapainya tujuan, tetapi juga 

dengan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal 

untuk menghasilkan kinerja yang diharapkan (Stoner, 2005). 

Lebih lanjut, Duncan (dalam Steers, 1985) menjelaskan bahwa efektivitas organisasi dapat 

diukur melalui beberapa dimensi utama, yaitu pencapaian tujuan (goal attainment), yang 

menunjukkan sejauh mana target organisasi dapat direalisasikan; integrasi (integration), yang 

menggambarkan kemampuan organisasi dalam membangun koordinasi dan kerja sama antarunit 

maupun dengan lingkungan sekitarnya; serta adaptasi (adaptation), yang mencerminkan 

kemampuan organisasi dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan dan tuntutan lingkungan 

eksternal. 

Konsep Pelayanan Publik 

Pelayanan publik merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah 

dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan (Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009). Dalam praktiknya, pelayanan publik 

melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan, antara lain penyedia layanan sebagai pelaksana 

kebijakan, penerima layanan sebagai pengguna jasa, serta jenis layanan yang diberikan kepada 

masyarakat (Barata, 2004). 

Kualitas pelayanan publik menjadi indikator penting dalam menilai kinerja pemerintah dan 

kepuasan masyarakat. Secara umum, kualitas pelayanan dapat diukur melalui beberapa dimensi 

utama, yaitu reliabilitas (reliability) yang menunjukkan kemampuan penyedia layanan dalam 

memberikan pelayanan secara konsisten dan akurat; bukti fisik (tangibles) yang berkaitan dengan 

sarana, prasarana, dan penampilan penyedia layanan; daya tanggap (responsiveness) yang 

mencerminkan kesediaan aparatur dalam membantu dan merespons kebutuhan masyarakat; 

jaminan (assurance) yang berkaitan dengan kompetensi dan kepercayaan yang diberikan kepada 

pengguna layanan; serta empati (empathy) yang menunjukkan perhatian dan kepedulian penyedia 

layanan terhadap kebutuhan masyarakat secara individual. 

Konsep Digitalisasi Desa 

Digitalisasi desa merupakan upaya strategis dalam memanfaatkan teknologi digital guna 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa. Digitalisasi desa mencakup 
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berbagai aspek penting, antara lain pengembangan infrastruktur teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta pengembangan berbagai 

aplikasi digital yang mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa 

(Transformasi Digital Desa, n.d.). 

Salah satu fokus utama dalam digitalisasi desa adalah pengembangan aplikasi layanan 

publik berbasis digital. Aplikasi-aplikasi tersebut diharapkan mampu mempermudah akses 

masyarakat terhadap layanan yang dibutuhkan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pelayanan, serta mendorong terwujudnya transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik di tingkat desa. Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat administratif, tetapi juga sebagai instrumen untuk memperkuat tata kelola 

pemerintahan desa yang lebih responsif dan partisipatif. 

Penelitian Terdahulu 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas pelayanan publik berbasis 

teknologi digital di tingkat desa dan menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian Ahmad, (2022) 

menemukan bahwa inovasi pelayanan publik melalui penerapan aplikasi Digital Desa (DIGIDES) 

di Desa Madello, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru, memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan publik, terutama dari aspek kemudahan akses layanan dan 

percepatan proses administrasi. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi digital dapat 

meningkatkan kinerja pelayanan desa apabila didukung oleh kesiapan aparatur dan sistem 

pelayanan yang memadai. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Akbar, (2023) yang mengungkapkan bahwa 

implementasi pelayanan publik berbasis aplikasi DIGIDES di Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten 

Barru, berjalan cukup efektif. Efektivitas pelayanan ditunjukkan melalui peningkatan efisiensi 

kerja aparatur desa serta meningkatnya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan administrasi. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mencatat bahwa efektivitas layanan digital masih 

memerlukan dukungan berkelanjutan berupa pendampingan teknis dan penguatan kapasitas 

sumber daya manusia agar sistem dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Di sisi lain, beberapa penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa efektivitas 

pelayanan publik berbasis digital di tingkat desa masih menghadapi berbagai kendala. Setiawan 

dan Nugroho, (2020) menegaskan bahwa keterbatasan kapasitas aparatur desa serta rendahnya 

literasi digital masyarakat menjadi faktor utama yang menghambat pemanfaatan aplikasi 

pelayanan publik desa. Suryani et al., (2020) juga menemukan bahwa keberhasilan layanan publik 

digital sangat ditentukan oleh kesiapan organisasi dan keberlanjutan pendampingan, bukan 

semata-mata oleh ketersediaan teknologi. 

Penelitian Pratama et al., (2021) dan Prabowo et al., (2022) lebih lanjut menunjukkan 

bahwa banyak aplikasi pelayanan publik desa masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya 

disesuaikan dengan kebutuhan riil masyarakat. Akibatnya, tingkat pemanfaatan aplikasi relatif 

rendah dan belum mampu menggantikan sepenuhnya pola pelayanan konvensional. Temuan-

temuan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan normatif digitalisasi 

pelayanan publik desa dan realitas implementasinya di lapangan, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. 

Berdasarkan sintesis hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pelayanan publik berbasis aplikasi Digital Desa memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

efektivitas pelayanan, namun keberhasilannya sangat bergantung pada konteks lokal, kesiapan 

aparatur, literasi digital masyarakat, serta dukungan kelembagaan yang berkelanjutan. Oleh karena 
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itu, kajian empiris yang menelaah efektivitas pelayanan publik berbasis aplikasi Digital Desa 

dalam konteks wilayah kepulauan dan desa dengan keterbatasan akses teknologi menjadi penting 

untuk memperkaya pemahaman dan mengisi kesenjangan penelitian yang masih ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 

efektivitas pelayanan publik berbasis aplikasi Digital Desa (DIGIDES) di Desa Uweth. Melalui 

pendekatan ini, peneliti berupaya menggali makna, pengalaman, serta persepsi para aktor yang 

terlibat dalam implementasi pelayanan publik digital. Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena penelitian secara sistematis dan akurat berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Uweth, Kecamatan Taniwel Barat, Kabupaten Seram 

Bagian Barat, dengan waktu pelaksanaan selama tiga bulan, yaitu dari Januari hingga Maret 2024. 

Subjek penelitian meliputi aparatur Desa Uweth yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan 

pelaksanaan aplikasi DIGIDES, serta masyarakat desa yang memanfaatkan aplikasi tersebut dalam 

mengakses layanan publik. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan pengalaman informan terhadap objek penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan aparatur desa dan 

masyarakat pengguna aplikasi DIGIDES untuk memperoleh informasi yang komprehensif 

mengenai proses dan efektivitas pelayanan. Selain itu, observasi langsung dilakukan terhadap 

pelaksanaan pelayanan publik berbasis aplikasi guna melihat kesesuaian antara prosedur dan 

praktik di lapangan. Data juga diperkuat melalui telaah dokumen, seperti peraturan desa, laporan 

kegiatan, serta data pendukung lainnya. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan 

wawancara, lembar observasi, dan daftar telaah dokumen. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang mencakup proses reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran utuh mengenai 

efektivitas pelayanan publik berbasis aplikasi DIGIDES. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Desa Uweth, yang terletak di Kecamatan Taniwel Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat, 

memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar, khususnya di sektor pertanian dan 

perikanan. Mayoritas penduduk desa bermata pencaharian sebagai petani dan nelayan, yang 

menjadikan keberhasilan pengelolaan pelayanan publik desa sangat krusial untuk mendukung 

kesejahteraan masyarakat. Efektivitas layanan publik tidak hanya mempermudah warga dalam 

mengakses hak dan kebutuhan mereka, tetapi juga berkontribusi pada optimalisasi pemanfaatan 

sumber daya lokal, penguatan partisipasi masyarakat, dan peningkatan kualitas tata kelola 

pemerintahan desa secara keseluruhan. Kondisi sosial-ekonomi dan geografis ini menjadikan Desa 

Uweth sebagai konteks yang tepat untuk mengevaluasi implementasi layanan publik berbasis 

teknologi digital. 

Implementasi Apliasi DIGIDES di Desa Uweth 

Pemerintah Desa Uweth telah mengadopsi aplikasi Digital Desa (DIGIDES) sebagai 

bagian dari strategi modernisasi pelayanan publik. Aplikasi ini menyediakan layanan administrasi 

kependudukan, perizinan, serta informasi publik terkait program pembangunan dan kegiatan desa. 
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Melalui DIGIDES, masyarakat dapat mengakses layanan dengan lebih cepat dan efisien 

dibandingkan prosedur manual yang mengharuskan mereka hadir secara fisik di kantor desa. 

Implementasi DIGIDES di Desa Uweth sejalan dengan temuan Ahmad, (2022) yang 

menunjukkan bahwa aplikasi Digital Desa di Desa Madello, Kecamatan Balusu Kabupaten Barru 

mampu meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan publik. Penelitian Akbar (2023) di 

Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru juga menegaskan bahwa layanan berbasis aplikasi digital 

berjalan efektif, terutama dalam mempercepat proses administrasi dan mempermudah monitoring 

kegiatan desa. Secara global, Andani et al., (2023) menekankan bahwa digitalisasi layanan publik 

di tingkat lokal mampu mempercepat akses masyarakat terhadap layanan, meningkatkan 

transparansi alur pelayanan, dan memperkuat akuntabilitas pemerintah lokal. 

Penerapan DIGIDES di Desa Uweth mencerminkan transformasi digital desa yang tidak 

hanya terbatas pada pengembangan aplikasi, tetapi juga melibatkan penyesuaian prosedur 

administrasi, peningkatan kapasitas aparatur desa, dan adaptasi masyarakat terhadap teknologi. Hal 

ini menjadi penting untuk membangun tata kelola pemerintahan desa yang lebih profesional, 

responsif, dan berbasis partisipasi publik. 

Efektivitas Pelayanan Publik Berbasis DIGIDES 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan DIGIDES di Desa Uweth telah 

meningkatkan efektivitas layanan publik secara signifikan. Kecepatan pelayanan menjadi lebih 

tinggi karena proses administratif yang sebelumnya memakan waktu lama kini dapat dilakukan 

secara daring. Transparansi informasi meningkat, dengan masyarakat lebih mudah mengakses data 

mengenai APBDes, kegiatan pembangunan, serta program pemberdayaan masyarakat. Kepuasan 

warga terhadap layanan desa juga mengalami peningkatan, yang terlihat dari respons positif 

masyarakat selama wawancara dan observasi lapangan. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala dalam implementasi 

DIGIDES. Sosialisasi aplikasi kepada masyarakat belum merata, sehingga sebagian warga belum 

memanfaatkan layanan secara optimal. Infrastruktur jaringan internet yang terbatas di beberapa 

wilayah desa menjadi hambatan penting, terutama untuk akses daring yang stabil dan konsisten. 

Selain itu, kompetensi aparatur desa dalam mengoperasikan aplikasi masih perlu ditingkatkan agar 

layanan dapat berjalan lebih lancar dan profesional. Temuan ini selaras dengan penelitian Ahmad, 

(2022) dan Akbar, (2023), yang menekankan pentingnya dukungan infrastruktur, pelatihan sumber 

daya manusia, dan partisipasi masyarakat sebagai faktor penentu keberhasilan layanan digital desa. 

Efektivitas layanan juga dapat dilihat dari peningkatan keterlibatan warga dalam 

mengakses informasi dan mengajukan layanan publik secara daring. Meski demikian, sebagian 

warga masih bergantung pada prosedur manual, menunjukkan bahwa adaptasi masyarakat 

terhadap layanan digital perlu ditingkatkan melalui edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan. 

Determinan Efektivitas DIGIDES di Desa Uweth 

Beberapa faktor utama memengaruhi efektivitas layanan publik berbasis DIGIDES di Desa 

Uweth. Dukungan politik dan komitmen pemerintah desa menjadi kunci, karena implementasi 

aplikasi tergantung pada kepemimpinan aparatur desa dan kesiapan institusional. Infrastruktur TIK 

yang memadai menjadi faktor penting untuk menjamin kelancaran akses layanan. Kompetensi 

sumber daya manusia, khususnya petugas desa yang mengelola aplikasi, menentukan kualitas dan 

ketepatan layanan. 

Selain itu, partisipasi masyarakat sangat menentukan keberhasilan penggunaan DIGIDES. 

Tingkat keterlibatan warga dalam menggunakan aplikasi, memberikan masukan, dan memantau 

layanan publik memengaruhi seberapa efektif sistem tersebut berjalan. Faktor-faktor ini konsisten 
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dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi layanan publik 

tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada dukungan kelembagaan dan partisipasi 

masyarakat (Ahmad, 2022; Akbar, 2023; Andani et al., 2023). 

Upaya Peningkatan Efektivitas DIGIDES di Desa Uweth 

Berdasarkan temuan penelitian dan tinjauan literatur, efektivitas DIGIDES dapat 

ditingkatkan melalui langkah-langkah strategis. Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat perlu 

diperluas agar semua warga memahami cara menggunakan aplikasi dan manfaatnya secara 

optimal. Infrastruktur jaringan internet desa perlu diperkuat agar akses layanan digital stabil dan 

merata di seluruh wilayah desa. Kompetensi aparatur desa juga harus ditingkatkan melalui 

pelatihan teknis, literasi digital, dan manajemen aplikasi sehingga pengoperasian layanan menjadi 

lebih profesional dan responsif. 

Selain itu, partisipasi masyarakat harus didorong secara aktif, baik dalam menggunakan 

aplikasi maupun dalam proses evaluasi layanan, sehingga mekanisme pelayanan menjadi lebih 

inklusif dan adaptif. Dengan penerapan langkah-langkah ini, layanan publik berbasis DIGIDES di 

Desa Uweth diharapkan dapat berjalan lebih efektif, transparan, dan partisipatif. Transformasi 

digital ini bukan sekadar penggunaan teknologi, tetapi merupakan strategi untuk memperkuat tata 

kelola pemerintahan desa, meningkatkan pemberdayaan masyarakat, dan mewujudkan layanan 

publik yang berkualitas serta berkelanjutan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi aplikasi Digital Desa 

(DIGIDES) di Desa Uweth telah meningkatkan efektivitas pelayanan publik secara signifikan. 

Penerapan layanan digital mempercepat proses administrasi, meningkatkan transparansi informasi 

publik, dan meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan desa. Namun, efektivitas ini 

masih dipengaruhi oleh beberapa kendala, seperti keterbatasan sosialisasi, infrastruktur jaringan 

internet yang belum merata, serta kompetensi aparatur desa yang perlu ditingkatkan. 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa efektivitas layanan digital tidak hanya 

ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh dukungan politik dan komitmen pemerintah desa, 

kualitas sumber daya manusia, serta partisipasi aktif masyarakat. Fenomena ini menegaskan 

pentingnya sinergi antara aspek teknis, kelembagaan, dan sosial untuk memastikan layanan publik 

digital dapat berjalan secara optimal. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu di 

tingkat nasional (Ahmad, 2022; Akbar, 2023) maupun penelitian global yang menekankan 

pentingnya digitalisasi pelayanan publik untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

efisiensi layanan (Andani et al., 2023). 

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang relevan dari segi teoritis, praktis, dan 

kebijakan. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa efektivitas pelayanan 

publik berbasis digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada dukungan 

kelembagaan, kapasitas aparatur, dan partisipasi masyarakat. Hal ini memberikan perspektif 

bahwa digitalisasi layanan desa harus dilihat sebagai proses sistemik yang melibatkan interaksi 

antara teknologi, manusia, dan institusi. 

Secara praktis, temuan penelitian memberikan panduan bagi pemerintah desa dan pihak 

terkait untuk meningkatkan kualitas layanan publik berbasis aplikasi digital. Dengan memperkuat 
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sosialisasi, infrastruktur TIK, kompetensi aparatur, dan partisipasi masyarakat, pelayanan publik 

di tingkat desa dapat menjadi lebih cepat, akuntabel, dan transparan. 

Dari sisi kebijakan, penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan program Digital 

Desa di tingkat kabupaten dan provinsi, termasuk penyusunan standar operasional penggunaan 

aplikasi digital desa, alokasi anggaran untuk pelatihan aparatur, serta peningkatan aksesibilitas 

layanan melalui infrastruktur digital yang memadai. 

Rekomendasi  

Untuk meningkatkan efektivitas pelayanan publik berbasis DIGIDES, diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam memperluas sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat sehingga seluruh 

warga dapat memanfaatkan aplikasi secara optimal. Peningkatan infrastruktur jaringan internet 

menjadi kunci agar akses layanan dapat stabil dan merata di seluruh wilayah desa. Selain itu, 

kompetensi aparatur desa harus terus dikembangkan melalui pelatihan dan literasi digital agar 

pengelolaan layanan lebih profesional dan responsif. Partisipasi masyarakat juga harus didorong 

secara aktif, tidak hanya dalam penggunaan aplikasi tetapi juga dalam evaluasi layanan agar 

mekanisme pelayanan menjadi lebih inklusif, transparan, dan akuntabel. Implementasi prosedur 

operasional standar dan mekanisme evaluasi rutin juga perlu diterapkan untuk memastikan kualitas 

layanan digital dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Keterbatasan & Saran Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian 

hanya dilakukan di satu desa, yaitu Desa Uweth, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi ke 

seluruh desa di wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat. Kedua, keterbatasan waktu penelitian dan 

jumlah sampel masyarakat yang diwawancarai membatasi kedalaman data terkait persepsi dan 

pengalaman pengguna aplikasi. Ketiga, penelitian ini hanya fokus pada perspektif efektivitas 

pelayanan publik, sehingga aspek lain seperti dampak ekonomi, sosial, atau politik dari digitalisasi 

layanan tidak dianalisis secara mendalam. 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan melakukan studi komparatif di beberapa desa 

yang telah mengimplementasikan aplikasi Digital Desa untuk memahami perbedaan efektivitas 

layanan berdasarkan kondisi geografis, sosial, dan ekonomi. Penelitian selanjutnya juga dapat 

memperluas fokus dengan memasukkan indikator dampak sosial dan ekonomi serta tingkat 

partisipasi masyarakat secara kuantitatif agar evaluasi efektivitas layanan digital menjadi lebih 

komprehensif. Selain itu, kajian mengenai adaptasi masyarakat terhadap teknologi digital, literasi 

digital, serta hambatan sosial dan budaya lokal dapat mendukung keberlanjutan implementasi 

Digital Desa dan memastikan pelayanan publik berbasis digital lebih responsif, inklusif, dan 

akuntabel. 
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